Jurnal limu Pertanian Indonesia (JIPI), April 2015 Vol. 20 (1): 26-32
ISSN 0853 — 4217

Karakteristik Fisik Peneluran Chelonia mydas, Linn. 1758
di Kaimana-Papua Barat

(Nesting Physical-Characteristic of Chelonia mydas in
Kaimana-West Papua)

Zeth Parindingl*, Sambas Basuni?, Herry Purnomo?, Nandy Kosmaryandiz, Yusli Wardiatno*

ABSTRAK

Kawasan Suaka Margasatwa Pulau Venu, Kaimana, Papua Barat merupakan salah satu tempat bagi penyu hijau
(Chelonia mydas, Linn. 1758) atau nama lokalnya Jelepi (suku Koiway). Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasikan karakteristik-karakteristik fisik bagi penyu hijau bersarang di kawasan Suaka Margasatwa
Pulau Venu, Kaimana, Papua Barat. Berdasarkan analisis komponen utama bagi penyu hijau bersarang ditemukan
bahwa karakteristik-karakteristik fisik utama pada pantai peneluran, yaitu: Suhu pasir kedalaman <30 cm (X=27,42
°C + stdev 0,47 °C), pencahayaan pada pukul 11.00—13.00 (X=229,25 luks * stdev 326,50 luks), luas bangunan
(X=3,18 m? + stdev 16,74 m?), dan fraksi pasir sedang di kedalaman <30 cm (X=39,86% + stdev 16,11%) sebagai
faktor utama pendaratan dan peneluran penyu hijau. Di sisi lain, rata-rata jumlah penyu hijau bersarang pada setiap
sub plot (X=1,52 sarang * stdev 1,12 sarang).

Kata kunci: Chelonia mydas, karakteristik fisik, kawasan Suaka Margasatwa Pulau Venu, lokasi peneluran

ABSTRACT

Venu Island Wildlife areas, Kaimana, West Papua is one of the places for nesting of Chelonia mydas, Linn. 1758
(Green Turtles) or local name is Jelepi (Koiway tribe). This study was conducted to identify the physical
characteristics of the nesting green turtle in the Venu Island Wildlife Areas, Kaimana, West Papua. Based on the
principal components analysis of the nesting green turtle were found that temperature sand at depth <30 cm
(X=27.42 °C + stdev 0,47 °C), lighting at 11.00—13.00 (X=229.25 lux + stdev 326.50 lux), building areas (X=3.18 m” +
stdev 16,74 mz), and medium sand fraction in depth <30 cm (X=39.86% + stdev 16.11%) as the main factors for
nesting and landing of green turtles. On the other hand, mean of the number of nesting green turtle on each sub-
plot (X=1.52 nest + stdev 1.12 nest).

Keywords: Chelonia mydas, nesting site, physical characteristic, Venu island wildlife area

PENDAHULUAN Oktober 1999. Selanjutnya, kawasan SMPV secara
kolektif merupakan penunjukan kawasan hutan di
Usulan kawasan Suaka Margasatwa Pulau Venu Wilayah Provinsi daerah tingkat | Irian Jaya

(SMPV), Kaimana-Papua Barat (Wahjono et al. 1992) (+42.224.840 ha). Selanjutnya, kawasan SMPV
merupakan salah satu potensi habitat peneluran termasuk kawasan lindung nasional yang disebutkan
Chelonia mydas, Linn./Penyu Hijau/Jelepi (suku dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Koiway) (Bawole et al. 2009; Pada & Fauzan 2010; Provinsi Papua Barat Tahun 2008-2028, namun
Parinding 2011; Allen & Erdmann 2012; Huffard et al.  Pulau Venu disebutkan memiliki luasan +16 ha. Lebih
2012). Adapun kawasan SMPV ini (Pulau Venu/ lanjut, Alamendah (2010) dan Yanti (2013) telah
Tumbu-tumbu dan sebagian Pulau Adi Jaya termasuk ~ menyebutkan kawasan SMPV termasuk di dalam 73
perairan sekitarnya) dengan luasan 16.320 ha lokasi Suaka Margasatwa di Indonesia (5.422.922,79
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan  ha). Kawasan SMPV ini berada di bagian selatan
Perkebunan Nomor 891/KPTS-1/1999 tanggal 14 Kabupaten Kaimana-Papua Barat. Secara geografis,
terletak diantara 133°26'32-133°34'19 BT dan
! Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Papua Barat, 4°13'57-4°22'51 LS. Kawasan SMPV ini merupakan
JI. Raya Klamono Km. 16 Kota Sorong 98415. bagian dari bentangan kepala burung segitiga
? Departemen Konservasi Sumber Daya Hutan dan terumbu karang (Coral Triangel Inisiative (CTI) di
Ekowisata, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor,  dunia. Termasuk perairan Kaimana bagian CTI (Allen

. Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680. & Erdmann 2009).
Dep_artemen Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan, Berkaitan dengan upaya konservasi penyu, Jelepi
Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB Darmaga, Bogor berdasarkan Red Data Book IUCN (Seminoff 2014)

16680. . ..
* Departemen Manajemen Sumber Daya Perairan, Fakultas dan CITES (Erviani 2014), semua jenis penyu

Perikanan dan limu Kelautan, Institut Pertanian Bogor, ~dikategorikan sebagai satwa langka (terancam punah)
Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680. dan dilindungi (Appendiks 1). Persebaran lokasi
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kurang sebanyak 143 lokasi (Salm & Halim 1984;
Dahuri 2003), namun lokasi tersebut belum termasuk
usulan kawasan SMPV.

Adapun salah satu faktor alam yang memengaruhi
keberhasilan peneluran penyu adalah karakteristik
fisik pantai peneluran (Nuitja 1992; Valera-Acevedo et
al. 2009). Berdasarkan karakteristik fisik tersebut,
penelitian ini menguji juga pengaruh batas flash bagi
jenis Jelepi dan karakteristik fisik lainnya (suhu pasir
sarang kedalaman <30 cm) yang memengaruhi Jelepi
bertelur.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, yang
mana dalam perkembangbiakan penyunya dapat
menemukan lokasi/pantai penelurannya yang ideal
sangat dipengaruhi pewarisan dari evolusi perilaku
dan seks. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasikan karakteristik fisik peneluran
penyu di usulan kawasan Suaka Margasatwa Pulau
Venu, Kaimana-Papua Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di pesisir Pulau Venu dan
bagian selatan Pulau Adijaya (Waranggera Barat)
(Gambar 1). Pengamatan dilakukan pada kelima
stasiun (60 sub plot), yaitu: Stasiun Waranggera
bagian Barat (04°14°06 LS; 133°27°06 BT) sepanjang
1.114 m (11 jalur), Stasiun Venu bagian Utara
(04°19°29 LS; 133°30°'22 BT) sepanjang 347 m (3
jalur), Stasiun Venu bagian Timur (04°19°30 LS;
133°30°'23 BT) sepanjang 745 m (7 jalur), Stasiun
Venu bagian Selatan (04°19'50 LS; 133°30'14 BT)
sepanjang 320 m (3 jalur), dan Stasiun Venu bagian
Barat (04°19'34 LS; 133°30'14 BT) sepanjang 633 m
(6 jalur). Setiap jalur pengamatan berukuran 100 x 40 m,
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terdiri atas 2 sub plot masing-masing (ukuran 100 x
20 m) untuk membedakan daerah tidak bervegetasi
dan bervegetasi.

Pengamatan lapangan meliputi: identifikasi jenis
dan pencatatan jumlah penyu bersarang berdasarkan
pengamatan langsung dan jejaknya, panjang pantai,
lebar daerah (supratidal, flash, dan intertidal) pantai,
kemiringan pantai, dan tekstur tanah (pasir) pantai
sarang penyu. Secara khusus pengukuran suhu dan
kelembapan udara menggunakan hygrometers, dan
pengukuran suhu pasir sarang kedalaman <30 cm
menggunakan candy thermometers (30 cm) yang
dilakukan pada pukul 11.00-13.00, 19.00-21.00,
23.00-01.00, dan 03.00-05.00, sedangkan penguku-
ran pencahayaan menggunakan luxmeters dilakukan
pada pukul 11.00-13.00 dan 23.00-01.00. Penguku-
ran suhu dan kelembapan tersebut dilakukan saat
tidak sedang turun hujan (Segara 2007; Anshary et al.
2014. Lebih lanjut pencatatan suhu pasir dilakukan
setelah 2 menit ditancapkan candy thermometers
tersebut. Sedimen tanah (pasir) diambil, kemudian
dianalisis sedimennya yang dilakukan di Pusat
Laboratorium Tanah Bogor untuk menentukan fraksi
sedimennya (Valera-Acevedo et al. 2009). Selanjut-
nya, pengolahan data dilakukan dengan mengguna-
kan bantuan Microsoft 2007 dan software Minitab 16.

Pengukuran batas lebar pantai berdasarkan
daerah pantai, supratidal, flash, dan intertidal. Batas
flash adalah batas harian (tidak tetap) antara pantai
depan (foreshore) dengan garis batas laut tetap
(coastaline), atau daerah di atas pasang tertinggi dari
garis laut yang hanya mendapat siraman air laut dari
hempasan riakan ombak dan gelombang. Biasanya
batas flash ditandai tumpukan berupa mosaic kerang
atau pecahan terumbu karang mati (hewan laut) atau
tumbukan alga-alga mati (tumbuhan laut) dan juga
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Gambar 1 Peta usulan kawasan Suaka Margasatwa Pulau Venu, Kaimana-Papua Barat.
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potongan kayu-kayu kecil atau sampah. Batas
supratidal adalah batas antara pasang air laut
tertinggi dengan garis batas laut tetap. Sedangkan
batas intertidal adalah batas yang dipengaruhi baik
darat maupun laut (Pratikto et al. 1997), yang
disebabkan antara pasang air laut tertinggi dengan
pasang air laut terendah (Nybakken 1992). Batas
intertidal terdapat di sepanjang garis pantai, seperti
laguna, estuarin, pantai, dan cabang-cabang sungai
(Nasution 2009), dengan karakteristik substrat
berpasir, karang berpasir hingga berbatu (Yulianda et
al. 2013). Selanjutnya batas daerah pantai adalah
batas tepi perairan (laut dan danau) di antara pasang
air laut terendah dan tertinggi (Pratikto et al.1997).
Kemiringan pantai diukur menggunakan meteran
rol 50 m dan clinometers. Selanjutnya, persamaan
penghitungan kemiringan untuk diperoleh hasil setiap
lebar datar (daerah pantai, supratidal, flash, dan
intertidal), disajikan pada (persamaan 1). Lebih lanjut,
persamaan penghitungan ketinggian untuk diperoleh
hasil setiap tinggi pantai, disajikan pada (persamaan

2).

Ld = Cos (RADIANS (B)) X LM ....oeveniiiiiiinns )]
T =Tan (RADIANS (B)) xLm ....c.ccoviiiinannnn. (2)
Keterangan:

Ld = Lebar panjang datar pantai
Lm= Lebar panjang miring pantai

B = Kemiringan sudut miring pantai
T =Tinggi pantai

Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan
menggunakan “core/pipa acrylic” @10 cm pada titik
sarang penyu yang berdekatan. Sampel dimasukkan
ke dalam polyethilen yang telah diberi label.

Analisis varians (ANOVA) satu arah digunakan
untuk menguji perbedaan antar variabel bebas
dengan satu variabel terikat. Persyaratan data yang
dipilih secara acak, data berdistribusi normal, dan
data bersifat homogen. Dengan demikian, parameter
yang digunakan dalam analisis ini adalah faktor
karakteristik fisik pantai sebagai variabel bebas (X),
dan keberadaan peneluran Jelepi sebagai variabel

terikat ().
Penggunaan Principal Component Analysis (PCA)
bi-plot bertujuan mendapatkan gambaran pola

hubungan antar faktor karakteristik fisik pantai dengan
keberadaan peneluran Jelepi. PCA bi-plot adalah
untuk mengekstrak informasi yang paling penting
pada kelompok data, mereduksi data lainnya sebagai
informasi penting, dan menyederhanakannya dalam
gambar kumpulan data agar dapat dianalisis secara
serentak dalam grafik/gambar dimensi dua berdasar-
kan struktur keragaman pengamatan dan variabel
(Abdi & Williams 2010; Mattjik & Sumanjaya 2011,
Rifkhatussa’diyah et al. 2013), dan juga keperluan
kalibrasi (Graffelman 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pada bulan April tahun 2014, ditemukan
bahwa Jelepi bertelur pada kelima stasiun pengama-
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tan pada usulan kawasan Suaka Margasatwa Pulau
Venu, Kaimana-Papua Barat (Gambar 2).

Pengamatan dan monitoring baik individu maupun
kolektif sejak tahun 2009-2013 (Gambar 3) terhadap
pendaratan dan bertelurnya Jelepi di kawasan SMPV,
secara umum mengalami peningkatan. Namun pada
tahun 2009-2010, peneluran Jelepi mengalami
penurunan disebabkan faktor alam (abrasi dan akresi
pantai, pohon besar tumbang, dan jebolnya
laguna/atol sehingga terjadi intrusi air laut), dan faktor
manusia/antropogenik (pencurian telur dan bagian-
bagian penyu, dan lain-lain). Sejak terjalin kerja sama
(sekretariat bersama) pada awal 2011 diantara Balai
Besar Konservasi Sumber Daya Alam Papua Barat,
Pemerintah Daerah Kaimana, Conservation Interna-
tional Indonesia-Koridor Kaimana, dan masyarakat
adat suku Koiway (petuanan), perkembangan penelu-
ran Jelepi terus mengalami peningkatan.

Pengamatan batas flash pada bulan April tahun
2014 ditemukan belum memberikan pengaruh bagi
keberadaan Jelepi bertelur. Berdasarkan pengama-
tan, Jelepi bertelur juga pada daerah flash, yang
mana lubang peneluran tergenang apabila pasang
tinggi dan diikuti pecahan ombak disertai kencangnya
kecepatan angin. Biasanya telur-telur Jelepi tersebut,

dipindahkan ke tempat yang dipastikan tidak
tergenang air laut (in-situ).
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Gambar 2 Peneluran (Chelonia mydas, Linn. 1758) Penyu
Hijau/Jelepi pada bulan April tahun 2014 di
usulan kawasan SMPV, Kaimana-Papua Barat.
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Gambar 3 Perkembangan pendaratan dan peneluran
(Chelonia mydas, Linn. 1758) Penyu Hijau/Jelepi
tahun 2009—2013 di kawasan SMPV, Kaimana-
Papua Barat (BBKSDAPB 2013, CII—KK 2013,
dan data primer 2014).
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Pesisir kawasan SMPV, Kaimana-Papua Barat
berdasarkan hasil analisis sedimen terhadap karak-
teristik tekstur tanah bertekstur pasir (Hanafiah 2012,
tekstur pasir 285%) adalah 99,85%. Lebih lanjut,
tekstur pasir terbesarnya ditemukan pada tekstur
pasir sedang (0,50-0,25 mm) adalah 53,41%. Tekstur
pasir sedang dapat meningkatkan kemampuan
menahan air, sehingga meningkatkan kadar air pada
kapasitas lapang (Harjadi et al. 2014).

Menurut Booth et al. (2004), suhu pasir sarang
memiliki peran penting terhadap kebugaran tukik, baik
kecepatan penetasan telur maupun kemampuan
(berdasarkan kecepatan morfologi dan berenang)
menghadapi predator (26-30 °C). Selain itu, suhu
pasir sarang sebesar <26 °C (semua tukik jantan),
dan 230 °C (semua tukik betina). Dengan demikian,
tukik yang ditemukan pada kawasan SMPV, Kaimana-
Papua Barat diduga memiliki peluang 50% jantan dan
betina. Lebih lanjut, batasan kisaran suhu pasir
sarang diduga jantan dan betina adalah 29,0-29,5 °C
(Hawkes et al. 2009). Kestabilan suhu pasir sarang,
diduga dipengaruhi perakaran cemara laut (Nugroho
& Sumardi 2010; Harjadi et al. 2014) dan bayangan
dari tumbuhan cemara laut (tingkat pohon) dan
papaceda (tingkat perdu), dan juga laguna/atol berair
payau pada Pulau Venu. Lebih lanjut, suhu pasir
disetiap kedalamannya dipengaruhi faktor rambatan
dari sinar matahari, jenis tekstur tanah, angin, hujan,
aktivitas biologi di dalam sarang dan perubahan
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, persoalan
dimasa mendatang berkaitan dengan perkembangan
penyu, perlu dipertimbangkan faktor perubahan iklim
global/peningkatan suhu ekstrim dan variabel iklim
lainnya (Fuentes et al. 2010; Wood et al. 2014;
Howard et al. 2014).

Jelepi pada umumnya bertelur di pantai pada
waktu malam, namun ada beberapa ekor yang
terjebak bertelur di waktu siang hari. Hal ini disebab-
kan cuaca yang ekstrim (curah hujan tinggi dan
mendung), dan pengaruh pasang air laut yang tinggi
dengan kencangnya kecepatan angin. Selain itu,
cahaya sinar matahari pada siang hari dibawah pohon
cemara laut dan perdu papaceda diduga sebagai
pilihan Jelepi bertelur. Oleh karena bayangan sinar
jatuh mengurangi panas suhu pada pantai pasir tak
bervegetasi dan pantai pasir bervegetasi.

Bangunan yang tidak memerhatikan ekologi Jelepi
akan menghambat keberhasilan Jelepi bertelur. Oleh
karena itu, faktor antropogenik dipertimbangkan
terhadap jarak pemukiman. Selanjutnya, kombinasi
faktor ekologi yang memungkinkan ditemukan Jelepi
bertelur, antara lain: suhu pasir, ukuran partikel dan
tekstur pasir, kadar air, salinitas, kehadiran laguna,
panjang dan ketinggian pantai, kayu, (Varela-Acevedo
et al. 2009), pasang surut air laut, lebar dan
kemiringan pantai, serta jenis vegetasi pantai (Nuitja
1992).

Berdasarkan PCA-Biplot dengan selang keper-
cayaan 85,5%, ditemukan variabel karakteristik fisik
yang memengaruhi keberadaan Jelepi di kawasan
SMPV, Kaimana-Papua Barat (Gambar 4), antara
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lain: suhu pasir sarang kedalaman <30 cm (X=27,42 +
stdev 0,47 °C), pencahayaan pada pukul 11.00-13.00
(X=229,25 luks + stdev 326,50 luks), bangunan
luasan (X=3,18 m® + stdev 16,74 m?), fraksi pasir
sedang kedalaman <30 cm (X=39,86% = stdev
16,11%), jumlah lubang peneluran Jelepi (X=1,52
sarang + stdev 1,12 sarang), lebar supratidal pantai
(X=4,58 m = stdev 1,83 m), jarak sarang dari pasang
tertinggi (X=9,39 m = stdev 5,07 m), ketinggian pantai
(X=4,89 m =+ stdev 0,33 m), kemiringan pantai
(X=18,76° + stdev 1,23°), dan suhu udara pada pukul
11.00-13.00;  19.00-21.00; 23.00-01.00; dan
03.00-05.00, berturut-turut X=29,78 °C * stdev 0,64
°C; X=29,06 °C * stdev 0,55 °C; X=28,37 °C + stdev
0,57 °C; dan X=27,42 °C + stdev 0,47 °C.

Dengan demikian, faktor karakteristik fisik utama
yang memengaruhi Jelepi bertelur di kawasan SMPV,
Kaimana-Papua Barat ditunjukkan sebanyak 5 faktor.
Kelima faktor tersebut, yaitu: suhu pasir kedalaman
<30 cm, pencahayaan pada pukul 11.00-13.00,
bangunan, fraksi pasir sedang di kedalaman <30 cm,
dan jumlah lubang peneluran Jelepi. Sedangkan sub
plot yang perlu mendapat perhatian, antara lain: Venu
bagian Selatan (sub plot kedua bervegatasi, dan sub
plot pertama tak bervegetasi), Venu bagian Barat (sub
plot pertama tak bervegetasi, sub plot kedua
bervegetasi, dan sub plot ketiga bervegetasi), Venu
bagian Utara (sub plot pertama tak bervegetasi), Venu
bagian Timur (sub plot pertama tak bervegetasi, dan
bervegetasi; sub plot kedua tak bervegetasi; sub plot
ketiga, keempat, dan kelima masing-masing ber-
vegetasi), Waranggera bagian Barat (sub plot kelima
dan keenam masing-masing bervegetasi).

KESIMPULAN

Jelepi ditemukan bertelur di kawasan SMPV,
Kaimana, Papua Barat. Berdasarkan analisis korelasi
antara penyu bersarang dengan karakteristik-
karakteristik fisik pantai peneluran ditemukan bahwa:
suhu pasir kedalaman <30 cm (X=27,42 °C + stdev
0,47 °C), pencahayaan pada pukul 11.00-13.00
(X=229,25 luks + stdev 326,50 luks), luas bangunan
(X=3,18 m?®+ stdev 16,74 mz), dan fraksi pasir sedang
di kedalaman <30 m (X=39,86% = stdev 16,11%)
sebagai faktor utama bagi pendaratan dan peneluran
Jelepi. Di sisi lain, rata-rata jumlah Jelepi bersarang
pada setiap sub-plot (X=1,52 sarang + stdev 1,12
sarang).
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